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In the 21st century, a learning requires teachers to be creative and innovative, yet
many primary school teachers remain with the old mindset and thereby not
implementing innovation optimally. Their ideas are merely in a discourse stage and
lack of space to innovate. Therefore, the real action of a driving teacher will encourage
the teachers to implement innovation optimally. This study aims to describe what and
how real action of driving teachers in implementing innovation in learning. It was
conducted using descriptive qualitative approach. Data collection techniques employed
in this study were interviews via Google Form and telecommunications via WhatsApp.
The participants were several primary school driving teachers. Data analysis
techniques were interactive analysis models data reduction, data display, and
conclusion drawing/verification. The result of this research is that many ideas and real
actions of innovative learning are carried out by driving teachers, namely by digital-
based learning, environment-based learning, entrepreneurship, and differentiation.
The conclusion of this study portray various real actions of learning innovations that
can be used as a reference by teachers, especially primary school teachers.
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Pembelajaran abad 21 mengharuskan guru untuk kreatif dan inovatif dalam
pembelajaran tetapi masih banyak ditemukan bahwa guru-guru Sekolah Dasar masih
dengan pola pikir lama, belum melaksanakan inovasi secara maksimal, ide-idenya baru
tahap wacana, selain itu juga kurangnya ruang untuk berinovasi. Oleh sebab itu dengan
aksi nyata guru penggerak ini akan menjadi referensi guru untuk melaksankan inovasi
secara maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apa dan
bagaimana aksi nyata guru oenggerak dalam melaksanakan inovasi dalam
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara via google form dan
telekomunikasi via whatsapp. Partisipannya adalah beberapa guru penggerak Sekolah
Dasar. Teknik analisis data menggunakaan model analisis interaktif yaitu data
reduction, data display, and conclusion drawing or verification. Hasil dari penelitian ini
bahwa banyak ide dan aksi nyata pembelajaran inovatif yang dilakukan oleh para guru
penggerak yaitu dengan berbasis digital, berbasis lingkungan, kewirausahaan, dan
diferensiasi. Kesimpulannya bahwa penelitian ini memberikan gambaran aksi nyata
inovasi pembelajaran yang variatif yang dapat dijadikan referensi oleh para guru
khususnya guru Sekolah Dasar.

I. PENDAHULUAN

Inovasi menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia yaitu pemasukan atau pengenalan hal-
hal yang baru; pembaharuan dan penemuan baru
yang berbeda dari yang sudah ada atau yang
sudah dikenal sebelumnya (gagasan, metode,
atau alat). Setiap individu atau organisasi akan
menjadi unggul di tengah-tengah persaingan
global yang semakin ketat di berbagai bidang,
bila mampu melakukan inovasi di setiap
pemikiran dan karyanya (Nurdyansyah, 2015).
Inovasi guru dalam pembelajaran merupakan
upaya guru dalam melakukan pembaharuan atau
pengembangan terhadap gagasan, metode atau
alat yang sudah ada untuk mewujudkan

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
(D. Kalyani, 2018). Pembelajaran inovatif
tentunya berpusat pada peserta didik (Keiler,
2018). Dengan pembelajaran inovatif maka akan
tercipta suasana iklim kondusif di kelas dengan
memaksimalkan daya nalar, daya inkuiri dan
kreatifitas Peserta didik. Pembelajaran inovatif
memiliki mendorong peserta didik menemukan
gagasan baru dan mendorong peserta didik
membuat hal-hal yang baru. Strategi belajar
mengajar mempunyai peranan utama dalam
mewujudkan inovasi pembelajaran.
Pembelajaran inovatif mendorong Peserta didik
memiliki kapasitas berpikir kritis dan terampil
dalam setiap memecahkan masalah dalam
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pembelajaran. Peserta didik seperti ini mampu
menggunakan penalaran dengan jernih dalam
proses memahami materi pembelajaran dan
terampil dalam menghadapi suatu pilihan saat
membuat keputusan.

Naskah harus ditulis menggunakan Bahasa
Indonesia dengan panjang naskah diharapkan
tidak melebihi 10 halaman. Penulis diharuskan
mengikuti  petunjuk  penulisan ini dan
templatenya bisa didapatkan pada website jurnal
JIIP. Dampak pembelajaran inovatif tercemin dari
hasil pembelajaran peserta didik yang
komunikatif dan kolaboratif dalam
menkonstruksikan pikiran dan setiap ide secara
jelas dan efektif melalui baik dengan lisan
ataupun tulisan. Guru dalam melakukan inovasi
harus kreatif, dan menyesuaikan dengan
pembelajaran terkini sehingga pembelajaran
akan menarik dan bermakna. Inovasi dalam
pembelajaran juga harus mempertimbangkan
empat pilar pendidikan yang di gagaskan oleh
UNESCO (United Nations Educational, Scientific
and Cultural Organization)  (Priscilla &
Yudhyarta, 2021), yaitu learning to know (Belajar
Mengetahui), learning to do (Belajar Melakukan
Sesuatu), learning to live together (Belajar Hidup
Bersama), learning to be (Belajar Menjadi
Sesuatu). Inovasi guru juga termasuk dalam
mengembangkan peran professional nya dalam
pembelajran (Haug & Mork, 2021; Zivitere et al.,
2015).

Ada lima ciri-ciri pengembangan profesional
guru yang efektif yaitu: (1) content focus,yaitu
mengacu pada konten materi pelajaran dan
bagaimana siswa mempelajari konten itu; (2)
active learning, yaitu pelibatan guru dalam
menciptakan pembelajaran yang menarik
memicu keaktifan peserta didik di dalam kelas;

(3) collective  participation, yaitu  guru
berkolaborasi dengan guru lain dalam
pembelajaran; (4) coherence, berarti bahwa

dalam mengembangkan profesionalnya, guru
harus konsisten dengan pengetahuan dan
keyakinan, kurikulum sekolah dan tujuan
pendidikan, reformasi dan kebijakan; and (5)
duration, yaitu durasi waktu (Haug & Mork,
2021). Selain hal tersebut pembelajaran abad 21
dapat dilaksanakan dengan mengembangkan
pembelajaran berbasis digital, pembelajaran
abad 21 juga berbasis creativity, communication,
collaboration, dan critical thinking atau berpikir
tingkat tinggi (Abbas, 2021; Bergsten & Frejd,
2019; Jacobs et al, 2017; Polo et al, 2019;
Rusnaini et al,, 2021; Teo, 2019; Uyangor, 2019).

Contoh pembelajaran abad 21 yaitu : (1)
Mengembangkan Sumber Belajar atau Bahan Ajar

dan Media (Berbasis Digital) (Sulasmi, 2022) .
Pendidik di abad 21 harus lebih berkembang dan
cakap dalam digitalisasi. Karena pada saat ini
teknologi adalah bagian dari manusia. Semua
aspek sudah memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi tak terkecuali dunia pendidikan.
Oleh sebab itu pengembangan pada media dan
sumber belajar atau bahan ajar berbasis digital
harus dilakukan oleh pendidik di abad 21
(Prayogi & Estetika, 2019). Pengembangan
multimedia interaktif berbasis pendekatan SETS
(Science, Environment, Technology, and Society)
merupakan contoh pengembangan media
berbasis digital dengan memadukan beberapa
pelajaran  (Firdaus et al, 2020), dan
pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi
canva (Rahmawati & Atmojo, 2021a; Sulasmi,
2022) ; (2) Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher
Order Thinking Skill).

Pembelajaran berbasis HOTS ini merupakan
suatu pembelajaran yang harus dilakukan guru
untuk menciptakan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik (Fanani & Kusmaharti, n.d.;
Usmaedi, 2017). Pembelajaran yang
dikembangkan dapat berupa model
pembelajaran memuat indikator yang dapat
memancing atau menumbuhkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik, contohnya
model pembelajaran berbasis masalah (Jailani et
al, 2017). Pembelajaran HOTS ini dapat
dikaitkan dengan materi atau pelajaran
teretentu, misalnya pada pembelajaran IPA;

(3) Cooperative Learning atau Collaboration.
Pembelajaran ini menyajikan pembelajaran
berbasis kerja sama atau berkolaborasi diantara
peserta didik untuk bekerja secara kelompok.
Guru harus mengkondisikan pembelajaran
berjalan dengan aktif, artinya seluruh peserta
didik berperan serta dan berdiskusi pada
masing-masing kelompoknya. Kegiatan diskusi di
dalam kelas merupakan salah satu improvisasi
guru yang kreatif (Sawyer, 2004). Pembelajaran
collaborative-cooperative learning ini dapat
dijadikan sebagai alternatif dalam pembentukan
karakter disiplin diri, disiplin interaksi, dan
disiplin agama (Harianto et al., 2020);

4) Pembelajaran Berbasis Komunikasi,
Artinya bagaiamana inovasi guru dalam
pembelajaran yang dapat menumbuhkan

keterampilan berkomunikasi pada peserta didik
(Fatihah et al.,, 2022). Peserta didik berani untuk
berpendapat, berani bertanya, berani untuk
mempresentasikan hasil kerjanya baik secara
kelompok maupun tugas individu. Model show
and tell (Arviani, 2018) dan discovery learning
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(Eryani,2016) merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi pada peserta didik.
Guru penggerak merupakan guru yang diharapkn
dapat menciptakan pembelajaran yang inovatif
kreatif yang berpusat dan berpihak pada peserta
didik serta dapat menggerakkan sesama rekan
guru untuk lebih produktif dalam perannya
(Mansyur, 2021; Prawitasari & Suharto, 2020).

Guru-guru  penggerak  tersebut telah
mengikuti program pelatihan yang diadakan oleh
pemerintah  dengan  tujuan  memberikan
kontribusi yang berkualitas dan inovatif dalam
mengemban perannya sebagai pendidik guna
mencapai tujuan melanjutkan dan
mengembangkan kebijakan pemerataan dan
peningkatan mutu pendidikan (Sijabat et al,
2022; Wijaya et al, 2020), yang dapat
menciptakan peserta didik sesuai dengan profil
pelajar pancasila. Profil Pelajar Pancasila yaitu
beriman dan bertagwa kepad Tuhan YME,
bernalar kritis, kreatif, berkebinekaan global,
gotong royong dan kemandirian (Ismail et al,
2021; Rusnaini et al., 2021). Dengan bekal yang
didapat ketika mengikuti program guru peng-
gerak tersebut diharapkan dapat mensukseskan
pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka
yaitu guru dapat berinovasi sesuai dengan era
saat ini dan juga menyesuaikan dengan kondisi
peserta didik masing-masing.

Inovatif  tidak  selalu  dengan  yang
mengeluarkan banyak dana tetapi dapat
mengkreasikan yang sudah ada atau bahkan
dapat menggunakan sumber belajar dengan
menyesuaikan lingkungannya, seperti etnosain,
etnomatematika dll. Pada penelitian terdahulu
mengenai guru penggerak yaitu oleh (Aisyah,
2019) yang membahas tentang pembelajaran
berdiferensiasi dapat memberi kesempatan pada
peserta didik dalam belajar secara natural dan
efisien. Hal ini dapat terjadi apabila guru mampu
mengkolaborasikan strategi pembelajaran
dengan menyesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik. Kemudian oleh (Andriana et al,
2022) dalam penelitiannya membahas tentang
inovasi pembelajaran dengan  berbasis
multimedia yaitu menggunakan e-LKPD dan
mendapat hasil positif berdasarkan hasil belajar
peserta didik. Hasil penelitian terdahulu
selanjutnya yaitu oleh (Novita, 2022) yang
membahas tentang aksi nyata guru penggerak
pada blended learning dengan memanfaatkan IT,
tetapi pada penelitian ini masih menggunakan
tahap blended learning tahap awal atau
sederhana yaitu menerima soal-soal dan
mengirim kembali jawaban melalui WhatsApp

karena masih minimnya pelatihan tentang IT.
Yang menjadi point dari penelitian yang telah
dilakukan adalah menggabungkan beberapa
bentuk inovasi dari guru penggerak yang telah
melaksanakan aksi nyata pada peserta didik nya
masing-masing.

Dari hasil studi pendahuluan melalui
wawancara dan observasi di beberapa sekolah di
salah satu daerah, masih banyak guru yang
berada pada zona kenyamanan mengajar yang
kurang inovatif cenderung masih banyak
menggunakan strategi ceramah dan terpaku
pada buku. Untuk inovasi pembelajarannya
masih sebatas ide dan wacana saja. Oleh sebab
itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
inovasi pembelajaran abad 21 yang dilakukan
oleh guru penggerak di suatu daerah di Indonesia
dengan harapan dapat memberikan referensi
bagi para guru untuk dapat melaksanakan
inovasi pembelajaran sesuai dengan era saat ini.

II. METODE PENELITIAN

Pada Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif yaitu suatu pendekatan atau
penelusuran  untuk  mengeksplorasi  dan
memahami suatu gejala sentral, dengan tahapan
sajian masalah, literature review, pengumpulan
data, interprestasi kemudian membuat laporan
(Creswell, 2012). Data berupa kata-kata atau teks
informasi yang didapat dari partisipan atau
peserta penelitian. Penelitian dilakukan pada
bulan november sampai dengan desember 2023.
1. Participants

Participants pada penelitian ini adalah
guru sekolah dasar pada salah satu regional
yang telah mengikuti program guru
penggerak. Teknik pemilihan participants
yaitu menggunakan purposive sampling atau
disebut sebagai cuplikan dengan criterion-
based selection (Goets & LeCompte)
(Sugiyono, 2021; Sutopo, 2006).

Dari satu regional dipilih 6 guru dengan
asal sekolah dan aksi nyata inovasi nya yang
berbeda-beda. Rata-rata usia partisipan
antara 35-40 tahun ke atas dengan rata-rata
lama mengajar lebih dari 15 tahun dan
memiliki beberapa prestasi dalam bidangnya.

2. Data collection

Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara. Wawancara dengan 4 pertanyaan
sebagai pendahuluan, 4 pertanyaan inti dan 2
pertanyaan akhir kepada 15 guru penggerak.
Pedoman pertanyaan disusun berdasarkan
tujuan penelitian, berkaitan dengan aksi nyata
inovasi pembelajaran abad 21. Tujuan dari
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wawancara adalah untuk mendapatkan data
yang lebih bermakna. Wawancara dilakukan
secara daring melalui google form dengan
batas waktu pengumpulan selama 2 minggu
secara keseluruhan participants, mulai 1
Desember 2024 hingga 16 Desember 2024.
Kisi-kisi pedoman wawancara yaitu: (1)
Pendahuluan; berisi tentang pandangan
mengenai program guru penggerak, inovasi
pembelajaran abad 21; (2) Inti; berisi tentang
bagaimana pelaksanaan aksi nyata inovasi
pembelajaran, keefektifan aksi nyata inovasi
tersebut, kendala dan solusi; (3) akhir; berisi
tentang evaluasi serta wacana selanjutnya.

3. Analyzing of Data

II1.

Teknik pengembangan validitas data
menggunakan  teknik triangulasi data
(sumber) yaitu mengumpulkan data-data
yang sejenis dari berbagai sumber data yang
berbeda. Teknik analisis data pada penelitian
ini menggunakan model analisis interaktif
yang dikemukakan Miles and Huberman
(Sugiyono, 2021), dengan aktifitas analisis
data yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing or verification. Pada
proses reduksi data, peneliti secara detail dan
kritis memilih data yang penting dan sesuai
atau relevan dengan pembelajaran abad 21
terhadap peserta didik Sekolah Dasar, selain
itu memperhatikan keunikan dan kreatifitas
sehingga dapat tercapai temuan yang
diinginkan. Data display (penyajian data) pada
penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian
yang bersifat naratif kemudian pada tahap
conclusion atau verification yaitu peneliti
menyimpulkan atas temuan yang didapat dari
penelitian, temuan tersebut merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil Penelitian

Proses pengumpulan data telah dilakukan
selama dua minggu untuk mencari data yang
diinginkan. Berikut inti pokok hasil
wawwancara dengan partisipan yang sudah
dianalisis yaitu ada empat inovasi
pembelajaran dari guru penggerak yang
merupakan inovasi yang menarik:

1. Inovasi pembelajaran |
Bagaimana aksi nyata inovasi
pembelajaran abad 21 pada kurikulum
merdeka saat ini yang telah anda lakukan?
“Inovasi pembelajaran yang telah saya
lakukan adalah pembelajaran diferensiasi

pada materi rangkaian listrik sederhana
dan juga di dalam pembelajaran mem-
berikan penayangan video pembelajaran
tentang penyusunan rangkaian seri dan
paralel”.

Bagaimana keefektifan dari inovasi
pembelajaran tersebut?

“Cukup efektif, anak-anak antusias dan
semangat mengikuti pembelajaran dan
hasil belajarnya juga menunjukkan hasil
yang baik karena praktik secara langsung
dan belajar kerjasama dengan teman yang
lain”.

Inovasi yang telah dilaksanakan di atas
dengan pembelajaran diferensiasi dari
proses, diferensiasi konten, dan
diferensiasi produk yaitu rangkaian listrik
seri dan rangkaian listrik paralel. Masing-
masing kelompok mengkreasikan sendiri
produknya setelah menyaksikan video
pembelajaran dari guru. Dan pada murid
autism, guru memberi perlakuan yang
berbeda sesuai dengan kemampuannya.

. Inovasi pembelajaran II

Bagaimana aksi nyata inovasi
pembelajaran abad 21 pada kurikulum
merdeka saat ini yang telah anda lakukan?

“Menciptakan program BEDALI (Belajar
Dari Lingkungan) untuk kelas 4, 5, dan 6.
Kelas 4 berkaitan dengan tema 3 yaitu
“Peduli Terhadap Makhluk Hidup”, kelas 5
tentang “Ekosistem” dan kelas 6 tentang
“Globalisasi dan Wirausaha”.

Bagaimana keefektifan dari inovasi
pembelajaran tersebut?

“Hasil dari pembelajaran tersebut
sangat memuaskan karena didukung oleh
semua pihak jadi pembelajaran tersebut
efektif karena anak-anak belajar langsung
dari lingkungannya”.

Pelaksanaan program tersebut masih
dilakukan bahkan dapat dikembangkan lagi
dengan melibatkan orang tua dan
lingkungan masyarakat setempat. Peserta
didik juga dapat lebih  mengenal
lingkungannya sekaligus menjaga dan
melestarikan lingkungan. Hambatan pada
kegiatan ini adalah waktu dan mengatur
peserta didik ketika di luar sekolah. Tetapi
hal tersebut dapat diatasi dengan
mengatur jadwal kunjungan ke lingkungan
sekitar dan dengan perencanaan yang
matang baik dari LKPD maupun runtutan
tindakan apa saja yang akan dilakukan.
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3. Inovasi pembelajaran III

Bagaimana aksi nyata inovasi
pembelajaran abad 21 pada Kkurikulum
merdeka saat ini yang telah anda lakukan?

“inovasi salah satu yang telah saya
lakukan adalah berbasis digital yaitu ketika
evaluasi atau ulangan sudah menggunakan
quizizz sampai saat ini masih
menggunakan ketika ulangan anak-anak
membawa HP semua sudah mengerjakan
soal melalui quizizz”.

Bagaimana keefektifan dari inovasi
pembelajaran tersebut?

“Sangat efektif, peserta didik semua
senang antusias dan memudahkan guru
karena hasil nilai langsung keluar”.

Pada pembelajaran dengan
memanfaatkan aplikasi quizizz tersebut
guru sekaligus membiasakan peserta
didiknya dalam digital literasi. Karena yang
berkaitan dengan teknologi ini sangat
mudah menarik perhatian peserta didik,
oleh sebab itu guru memanfaatkannya
untuk pembelajaran. Dan terbukti bahwa
peserta didik lebih fokus dan antusias.
Peserta didik diperkenankan untuk
membawa gadget ke sekolah tetapi harus
mematuhi aturan yang dibuat oleh guru,
jadi  peserta didik belajar untuk
bertanggung jawab terhadap dirinya. Guru
juga menemukan hambatan di awal dari
pihak orang tua maupun sekolah tetapi
setelah memberikan  pelatihan dan
pengertian serta hasil yang baik maka
kegitan ini dapat dilakukan sampai dengan
sekarang.

4. Inovasi pembelajaran [V

Bagaimana aksi nyata inovasi
pembelajaran abad 21 pada kurikulum
merdeka saat ini yang telah anda lakukan?

“Membuat program entrepreneur day,
yaitu menjual produk makanan yang
dibuat sendiri oleh peserta didik. Setiap
minggu ada 3 orang yang bertugas
membuat dan menitipkan di kantin sekolah
dengan uang modal dari kas kelas dan hasil
keuntungannya pun masuk ke kas kelas.

Bagaimana keefektifan dari inovasi
pembelajaran tersebut?

“Cukup efektif untuk melatih peserta
didik berwirausaha. Dan makanan yang
dijual juga buatan sendiri jadi peserta didik
sambil belajar membuat produk makanan
sendiri.

Pada kegiatan tersebut, masih
berkelanjutan hingga saat ini, keuntungan
dari penjualan tersebut digunakan untuk
bersama di setiap satu bulan sekali ada
kegiatan dengan nama “kehidupan nusa
jiwa” yaitu memasak makanan sehat dan
makan bersama atau dibelikan susu untuk
satu kelas tersebut. Kegiatan tersebut juga
mengajarkan nilai-nilai kebersamaan dan
kerja keras.

B. Pembahasan

Dari beberapa hasil inovasi yang dilakukan
oleh guru penggerak di atas memberikan
banyak gambaran atau referensi
pembelajaran, inovasi pembelajaran di atas
dilaksanakan di daerah kecil bukan di
perkotaan, jadi untuk berinovasi tidak hanya
dapat dilakukan di kota dengan fasilitas yang
lengkap tetapi juga dapat dilaksanakan oleh
guru-guru di pedesaan. Tidak ada alasan
untuk tidak dapat melaksanakan inovasi.
Kemauan keras untuk terus belajar dan
kecintaan terhadap profesi nya sebagai
pendidik akan menjadi pendorong untuk terus
berkembang memajukan pendidikan di
Indonesia dengan menyesuaikan era abad 21
seperti dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi yaitu salah satunya memanfaatkan
aplikasi quizizz dalam pembelajaran.

Quizizz dapat diakses dengan mudah,
dapat digunakan saat pembelajaran, saat ujian
atau latihan soal yang berbasis game, juga
merupakan salah satu upaya dalam
mengembangkan kompetensi peserta didik
juga guru untuk terus berinovasi dalam
bidangnya (Citra & Rosy, 2020; Darmawan et
al,, 2020; Salsabila et al., 2020).

Inovasi pembelajaran berbasis lingkungan
juga merupakan salah satu penerapan dari
kurikulum merdeka yaitu belajar sesuai
dengan lingkungan masing-masing. Belajar
dari lingkungan ini dapat dikembangkan lagi
seperti pembelajaran etnosains. Etnosains
merupakan suatu inovasi baru dalam dunia
pendidikan dengan mengintegrasikan atau
mengkaitkan budaya dan sains (Aza Nuralita,
2020). Pendekatan etnosains juga
merekonstruksi ilmu atau kepercayaan yang
sudah ada berkembang di masyarakat
kemudian ditinjau secara ilmiah (Khoiri &
Sunarno, 2018). Pembelajaran berbasis
etnosains dapat membentuk kemampuan
kerja ilmiah serta berpikir Kkritis pada peserta
didik (Aji, 2017). Melalui pembelajaran
berbasis etnosains peserta didik melakukan
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IV.

observasi langsung sehingga dapat
mengidentifikasi pertanyaan ilmiah,
menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan
dapat menyimpulkan atas analisisnya. Kegitan
ini sesuai dengan tuntutan pendidikan di abad
21 yaitu peserta didik mampu belajar secara
merdeka, mandiri, meningkatkan berpikir
kritisnya dalam memahami suatu ilmu atau

pembelajaran.
Pendekatan etnosain dengan pembelajaran
ini juga dapat diintegrasikan dalam

pembentukan karakter pada peserta didik
(Andayani et al, 2021). Karakteristik
etnosains yaitu dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran di sekolah dasar melalui
pengembangan tema pada materi ajar dan
juga dapat mengembangkan kompetensi yang
dimiliki peserta didik (Wahyu, 2017).
(Rahmawati & Atmojo, 2021b) mengkaji
tentang pengembangan materi ajar dengan
menyesuaikan lingkungan budaya khas
daerah tersebut yaitu mengintegrasikan pasar
terapung dalam pembelajaran IPA.

Pada inovasi pembelajaran dengan
diferensiasi juga merupakan pembelajaran
untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta
didik serta memberikan ruang yang luas bagi
peserta didik untuk mendemostrasikan apa
yang telah mereka pelajari sehingga
pembelajaran berdiferensiasi secara tidak
langsung mendorong Kkreativitas peserta didik
(Herwina, 2021). Pembelajaran yang berbasis
Entrepreneurship juga merupakan salah satu
upaya untuk mempersiapakan peserta didik
yang mandiri, mampu mengembangkan
keterampilannya, dan memahami nilai-nilai
dalam berwirausaha (Wahyuni & Hidayati,
2017). Salah satu praktiknya yaitu market day
di sekolah (Suharyoto, 2017), dengan kegiatan
tersebut peserta didik dapat mengerti dan
merasakan langsung pengalaman belajar
dalam berwirausaha serta dapat memahami
nilai-nilainya.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru
penggerak mampu melaksanakan inovasi
pembelajaran abad ke-21 melalui berbagai
pendekatan seperti pembelajaran diferensiasi,

berbasis lingkungan, digital, dan
kewirausahaan. Inovasi yang dilakukan
bersifat kontekstual dan tidak selalu

memerlukan sarana canggih, tetapi dapat
memanfaatkan lingkungan sekitar dan
kreativitas guru. Keberhasilan inovasi sangat

dipengaruhi oleh perencanaan matang,
dukungan lingkungan, serta semangat dan
komitmen guru dalam menjalankan perannya
sebagai agen perubahan di dunia pendidikan
dasar.

. Saran

Bagi Guru Penggerak, guru penggerak
diharapkan dapat terus mengembangkan
inovasi pembelajaran yang kontekstual,
berbasis kebutuhan siswa, dan relevan
dengan perkembangan zaman. Bagi Sekolah
dan Pemangku Kebijakan, pihak sekolah dan
dinas pendidikan diharapkan memberikan
dukungan konkret, baik berupa pelatihan
lanjutan, fasilitas, maupun ruang kolaborasi,
agar inovasi yang dilakukan guru penggerak
dapat berkembang dan dterapkan secara
efektif. Perlu juga dibentuk sistem penghar-
gaan atau apresiasi terhadap inovasi yang
berdampak signifikan bagi pembelajaran.

Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini
masih memiliki keterbatasan dalam hal
cakupan wilayah dan jumlah partisipan. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya disarankan
untuk memperluas area penelitian,
melibatkan lebih banyak guru penggerak dari
berbagai daerah. Bagi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, diharapkan
adanya penguatan kebijakan yang mendukung
kesinambungan program guru penggerak,
termasuk sistem monitoring dan evaluasi
terhadap inovasi yang dihasilkan. Selain itu,
penting juga untuk menyediakan platform
nasional sebagai wadah berbagi praktik baik
antar guru penggerak di seluruh Indonesia
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